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Abstract

This research aims to explore the success of Pancasila and Citizenship Education (PPKn) teachers at
SMAN 5 PALU in overcoming students’ lack of interest in learning at school. The method used in this
research is a qualitative approach by collecting data through observation, interviews and document
analysis. The research results show that the learning strategies implemented by PPKn teachers at SMAN 5
Palu, such as the use of good communication, active learning methods, integration of social issues, and
use of technology, have succeeded in increasing student involvement in the learning process. By
implementing interesting and relevant activities, students feel more motivated to understand the
material being taught. Apart from that, students' involvement in extracurricular activities and social
projects also contributes positively to their interest in Civics lessons. The conclusion of this research
confirms that the success of PPKn teachers at SMAN 5 PALU in making learning interesting and relevant
is very important to increase students’ interest and motivation to learn. These findings suggest the need
for further development of innovative learning methods to support effective citizenship education.
Keywords: Learning Strategies, Civic Education, Interest in Learning

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi keberhasilan guru Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) di SMAN 5 PALU dalam mengatasi kurangnya minat belajar siswa di
sekolah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru PPKn di SMAN 5 PALU, seperti
penggunaan komunikasi yang baik, metode pembelajaran aktif, pengintegrasian isu-isu sosial, dan
pemanfaatan teknologi, telah berhasil meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Melalui
penerapan kegiatan yang menarik dan relevan, siswa merasa lebih termotivasi untuk memahami
materi yang diajarkan. Selain itu, pelibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler dan proyek sosial
juga berkontribusi positif terhadap ketertarikan mereka dalam pelajaran PPKn. Kesimpulan dari
penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan guru PPKn di SMAN 5 PALU dalam membuat
pembelajaran menjadi menarik dan relevan sangat penting untuk meningkatkan minat dan motivasi
belajar siswa. Temuan ini menyarankan perlunya pengembangan lebih lanjut terhadap metode
pembelajaran yang inovatif untuk mendukung pendidikan kewarganegaraan yang efektif.
Kata Kunci: Strategi pembelajaran, PPKn, Minat Belajar

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License.

PENDAHULUAN

Satu komponen penting dalam menentukan keberhasilan proses pendidikan adalah
motivasi siswa. Namun, beberapa kali guru menghadapi tantangan karena siswa tidak
memiliki keinginan untuk belajar, terutama dalam pelajaran yang dianggap tidak menantang,
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seperti Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Keberhasilan guru PPKn dalam
menangani masalah yang sangat penting harus diingat karena pelajaran ini sangat penting
dalam membentuk karakter dan sikap kewarganegaraan yang baik pada siswa. Guru PPK
memiliki tugas untuk mengubah pandangan siswa tentang pelajaran dengan menjadi kreatif
dan inovatif. Ini akan memungkinkan mereka untuk menumbuhkan rasa cinta dan
menghargai nilai-nilai nasional. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) adalah
pelajaran yang sangat penting bagi guru di sekolah karena sangat penting untuk membentuk
karakter dan kepribadian siswa sebagai bagian dari bangsa. Menurut guru PPKN di SMAN 5
PALU, komunikasi yang baik dan mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari
adalah pendekatan efektif untuk menangani masalah ini, yang dapat meningkatkan motivasi
dan minat belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini kami menggunakan metode komunikasi efektif, seperti ceramabh,
tanya jawab, diskusi, dan penggunaan slide PowerPoint. Dia juga membuat hubungan antara
pembelajaran dan kehidupan sehari-hari. Untuk mengatasi kurangnya minat siswa dalam
belajar, guru di SMAN 5 PALU menggunakan berbagai metode. Karena memungkinkan
penyampaian informasi dengan berbagai cara yang sesuai dengan gaya belajar yang berbeda-
beda antara peserta didik. Metode ceramah dan diskusi efektif dalam menyampaikan
informasi dasar tentang pembuatan instruksi penilaian, sedangkan metode jawaban dan
diskusi dapat memperjelas konsep kompleks dan memberi kesempatan kepada peserta untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Penggunaan slide juga membantu mengilustrasikan
materi secara visual; ini memungkinkan untuk memperjelas konsep yang sulit dipahami
hanya dengan kata-kata. Dengan mendekatkan materi ke kehidupan sehari-hari siswa,
mereka dapat menerapkan konsep-konsep yang telah mereka pelajari dalam dunia mereka
sendiri. Ini adalah langkah penting dalam memperkuat pemahaman dan karakter individu
siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) adalah pelajaran yang sangat
penting bagi guru di sekolah karena sangat penting untuk membentuk karakter dan
kepribadian siswa sebagai bagian dari bangsa. Menurut guru PPKN di SMAN 5 PALU,
komunikasi yang baik dan mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari adalah
pendekatan efektif untuk menangani masalah ini, yang dapat meningkatkan motivasi dan
minat belajar siswa.

Penggunaan Komunikasi yang Baik

Penggunaan komunikasi yang baik pada dasarnya, komunikasi adalah proses
pertukaran pesan, termasuk gagasan, perasaan, data, atau informasi yang dikomunikasikan
oleh seseorang kepada orang lain. Informasi yang dimiliki dan tingkah laku penerima
dipengaruhi atau diubah melalui proses ini. Oleh karena itu, komunikasi pembelajaran harus
jelas dan disampaikan secara langsung. Dengan menghindari jargon atau istilah yang rumit,
siswa dapat memahami apa yang disampaikan. Komunikasi yang jelas juga mengurangi
kemungkinan salah pahaman siswa. Tiga pola komunikasi yang dapat digunakan ataupun
yang terjadi dalam proses interaksi guru dan siswa seperti yang dikemukan Nana Sudjana
yaitu: 1. Komunikas sebagai aksi atau komunikasi satu arah. Dalam komunikasi guru berperan
sebagai pemberi aksi dan siswa sebagai penerima aksi. Guru aktif siswa pasif. Mengajar
dipandang sebagai kegiatan menyampaikan bahan pelajaran 2. Komunikasi sebagai interaksi
atau komunikasi dua arah. Pada komunikasi ini guru dan siswa dapat berperan sama, yakni
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pemberi aksi dan penerima aksi. Keduanya dapat saling memberi dan menerima. Komunikasi
efektif guru memiliki peran yang signifikan dalam mempengaruhi motivasi belajar siswa.
Ketika seorang guru mampu berkomunikasi dengan baik, mereka dapat menciptakan
hubungan yang positif dan saling percaya antara guru dan siswa. Komunikasi yang efektif
memungkinkan guru untuk menyampaikan pesan dengan jelas dan memahami kebutuhan
serta harapan siswa. Hal ini dapat membantu siswa merasa didengar, dipahami, dan didukung
dalam proses pembelajaran mereka. Seorang guru yang memiliki kemampuan komunikasi
efektif mampu menginspirasi siswa dengan mengkomunikasikan tujuan pembelajaran secara
jelas dan terstruktur. Melalui penggunaan bahasa yang sederhana dan tepat, guru dapat
menjelaskan materi pembelajaran dengan cara yang mudah dipahami oleh siswa. Dengan
menyampaikan informasi secara jelas, siswa dapat memahami tujuan pembelajaran dan
mengerti apa yang diharapkan dari mereka. Hal ini membantu siswa untuk merasa lebih
termotivasi karena mereka memiliki pemahaman yang jelas tentang apa yang harus mereka
capai.

Penerapan Metode Pembelajaran

Guru di SMAN 5 PALU juga menggunakan metode pembelajaran aktif. Karena dasar
pembelajaran aktif adalah pendekatan di mana siswa berpartisipasi secara aktif dalam proses
pembelajaran melalui diskusi, pemecahan masalah, atau tugas kolaboratif. Metode ini dinilai
lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis
(Prince, 2004). Misalnya, guru PPKn di SMAN 5 PALU menggunakan metode pembelajaran
aktif seperti permainan peran, simulasi, dan diskusi kelompok. Metode ini secara signifikan
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, menarik perhatian mereka. Siswa
merasa lebih bebas untuk menyampaikan pendapat dan ide-ide orang tua mereka, dan
tindakan mereka meningkatkan kepercayaan orang tua mereka.

Penggunaan Teknologi

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dimulai sebagai evolusi sistem yang
berhubungan dan berkembang seperti makhluk hidup. Menurutnya, teknologi tidak hanya
diciptakan oleh manusia tetapi juga memengaruhi dan mengubah dunia . Oleh karena itu,
salah satu strategi guru PPKn di SMAN 5 Palu adalah dengan menggunakan teknologi sebagai
media pembelajaran. Salah satu media pembelajaran interaktif berbasis IT yang bisa
dimanfaatkan guru agar menarik minat dan antusiasme bagi siswa yaitu dengan
menggunakan media Wordwall. Rendahnya minat belajar siswa disebabkan minimnya
penggunaan media yang digunakan pada saat pembelajaran. Media terbaik untuk
meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran PPKN adalah media game online wordwall.
Farhaniah (2021:81-82) menjelaskan implementasi media berbasis wordwall sangat baik
untuk menumbuhkan minat belajar siswa. Menurut Lestari (2021:2) game online wordwall
bermanfaat menjadi sumber pendidikan, media, dan alat asesmen yang mengasyikkan bagi
siswa game dapat dimainkan melalui laptop atau ponsel. Aplikasi Wordwall termuat gambar,
musik, animasi, dan permainan interaktif yang dapat menarik perhatian siswa. Sepikiran
dengan gagasan Sari & Yarza (2021:196) wordwall adalah aplikasi yang mampu dimanfaatkan
sebagai alat belajar, sumber belajar, dan evaluasi online yang menarik bagi siswa. Cara untuk
menerapkan game wordwall pada kegiatan pembelajaran, dapat mengikuti langkah-langkah
berikut:
1. Akses situs wordwall di browser web dengan mengunjungi https://wordwall.net/ atau cari

di google dengan kata kunci “Wordwall”
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2. Buat akun Wordwall baru jika belum. Pilih opsi "Daftar" atau "Membuat Akun", lalu ikuti
petunjuk untuk membuat akun dengan alamat email atau masuk dengan akun Google.

3. Setelah masuk ke akun, ikuti langkah-langkah. Anda dapat memilih aktivitas atau game
yang ingin Anda gunakan untuk mengajar atau belajar di sini. Wordwall menawarkan
berbagai jenis permainan, seperti "Quiz, maching hangman, crossword, anagram, labirin,
dan lainnya.

4. Beberapa game di Wordwall dapat disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan pengajaran.
Misalnya, dapat menambahkan pertanyaan dan jawaban kuis atau mengedit fitur-fitur
permainan yang sesuai dengan materi pembelajaran.

5. Selesai memilih dan mengisi game atau aktivitas, pastikan sudah tersimpan. Setelah itu
akan diberikan tautan yang bisa dibagikan dengan siswa agar mereka dapat mengaksesnya.

6. Bagikan tautan game atau aktivitas yang telah dibuat dengan kepada siswa. Mereka dapat
mengaksesnya melalui tautan tersebut dan mulai bermain atau mengerjakan aktivitas yang
diberikan.

7. Beberapa game di Wordwall memiliki fitur untuk melihat hasil atau skor siswa setelah

mereka menyelesaikan permainan. Dengan demikian, guru dapat memantau kemajuan
belajar siswa
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Gambar 1. Macam-Macam Game Wordwall

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik untuk belajar tentang materi
PPKN. Namun, ketika mereka menggunakan media game online Wordwall, mereka kurang
tertarik untuk belajar. Hal ini disebabkan oleh kurangnya penggunaan media yang digunakan
selama pembelajaran. Wordwall, sebuah platform game online, adalah cara terbaik untuk
meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran PPKN. Penggunaan wordwall sebagai media
game online dalam mata pelajaran PPKN dianggap dapat meningkatkan minat belajar siswa.
Hal ini dibuktikan dengan hasil presentase dari siklus I ke siklus II yang mengalami
peningkatan.

Sila Kedua

Gambar 2. Game Wordwall Bentuk Labirin Pada Siklus I
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Sebelum menggunakan wordwall sebagai media game online dalam pembelajaran PPKn
pada siklus pertama, penting untuk merencanakan berbagai aktivitas yang akan dilakukan.
Setelah rancangan pembelajaran dibuat, berbagai tindakan digunakan untuk meningkatkan
minat siswa. Pada titik ini, proses pembelajaran diamati untuk mengetahui penggunaan media
game online wordwall dengan fitur labirin dalam pembelajaran. Dalam diskusi kelompok,
soal-soal dari game wordwall telah terintegrasi dengan lembar kerja siswa yang dikerjakan
secara kelompok. Setiap akhir siklus mengirimkan angket berbentuk kuesioner untuk
mengukur minat belajar.

Berikut ini yang bukan termasuk dari jenis-jenis gotong royong adalah.....

Gambar 3. Game Wordwall Bentuk Airplane Pada Siklus Ii

Setelah mengamati proses pembelajaran, orang melakukan refleksi untuk memperbaiki
diri pada siklus berikutnya. Hasil analisis data minat belajar angket siswa Pada siklus I, 8
siswa memperoleh skor minat belajar 61,53%, yang merupakan kategori baik, dan 5 siswa
lainnya memperoleh 38,46 %, yang merupakan kategori sangat baik. Pada siklus II, minat
belajar siswa dalam mata pelajaran PPKn dengan menggunakan media game online Wordwall
meningkat. Hasil observasi langsung menunjukkan bahwa siswa kelas IV memenuhi indikator
minat belajar seperti kebahagiaan, keterlibatan, perhatian, dan ketertarikan. Pada siklus II,
minat belajar siswa kelas IV sebesar 84,61% masuk kategori sangat baik, dan 15,38% masuk
kategori baik, yang menunjukkan peningkatan minat belajar sebesar 23,08 %. Siklus kedua
menggunakan media yang sama, yaitu wordwall, tetapi dengan fitur permainan yang berbeda.
Siklus kedua menggunakan bentuk pesawat atau pesawat. Tidak hanya memiliki fitur yang
berbeda, tetapi juga pertanyaan yang ada di game wordwall. Hal ini dilakukan agar siswa
merasa tertantang, menumbuhkan minat mereka untuk belajar.

Minat Belajar

E_

SIKLUS | SIKLUS Il

u Kategori A Kategori B

Gambar 4. Presentase Minat Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II

Media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran yang bermanfaat untuk menarik perhatian siswa, mendorong Kkreativitas
mereka, dan menyampaikan materi pelajaran. Dengan adanya media pembelajaran,
diharapkan siswa akan lebih termotivasi untuk belajar (Tafonao, 2018:105). Game Wordwall

Sukmawati, dkk. - Universitas Tadulako 720



Aurelia: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Indonesia
E-ISSN: 2964-2493 P-ISSN: 2962-0430
Vol. 4 No. 1 Januari 2025

membantu siswa mengembangkan minat mereka pada belajar karena mereka lebih akrab
dengan teknologi modern dan dapat menarik perhatian siswa dengan beragam proses
pembelajaran.

Keterkaitan Materi Dengan Konteks Sosial

Salah satu strategi guru PPKn di SMAN 5 Palu untuk mengatasi tantangan ini adalah
keterikatan materi dengan konteks sosial. Karena pada dasar mengaitkan pembelajaran
dengan konteks sosial, membantu guru menghubungkan pelajaran ke situasi nyata. Dengan
metode ini, siswa didorong untuk mengaitkan apa yang mereka pelajari di kelas dengan
kehidupan sehari-hari (muslich, 2020). Oleh karena itu, guru PPKn di SMAN 5 Palu berhasil
menghubungkan materi pelajaran dengan tren sosial saat ini. Misalnya, ketika guru
membahas Pancasila, mereka menggunakan kasus-kasus aktual yang relevan untuk
membantu siswa melihat manfaat dan relevansi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini membantu meningkatkan minat belajar siswa di sekolah tersebut. Penjelasan di
atas menunjukkan bahwa guru PPKn di SMAN 5 Palu telah berhasil menerapkan berbagai
strategi efektif untuk meningkatkan minat belajar siswa. Strategi-strategi ini termasuk
menggunakan komunikasi yang mudah dipahami oleh siswa, menggunakan metode
pembelajaran aktif yang mendorong keterlibatan siswa, menghubungkan materi pelajaran
dengan informasi sosial terkini untuk meningkatkan rasa manfaat, dan memanfaatkan
teknologl modern dalam pembela]aran untuk meningkatkan hasil.

Gambar 5 Keglatan 0bservas1 Dalam Mellhat Penerapan Strategl Pembela]aran Guru Ppkn Di SMAN 5
Palu

KESIMPULAN

Sebagai kesimpulan dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam proses
pembelajaran di sekolah, setiap guru harus memiliki strategi pembelajaran yang efektif
karena menunjukkan bahwa penerapan strategi yang tepat sangat berpengaruh terhadap
seberapa efektif pembelajaran guru. Untuk guru PPKn di SMAN 5 PALU, strategi pembelajaran
yang variatif sangat dihargai. Ini karena mereka berhasil menggunakan strategi seperti
komunikasi yang baik dan mudah dipahami, pembelajaran berbasis proyek, penggunaan
teknologi, dan hubungan antara pembelajaran dan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
tujuan dari program SMAN 5 PALU adalah untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
siswa tentang materi, meningkatkan kemampuan kritis mereka, dan meningkatkan
kemampuan mereka untuk bekerja sama dan mengendalikan apa yang mereka temui dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, dengan menggunakan strategi ini dengan baik, guru dapat
menyesuaikan diri dengan karakteristik siswa dalam konteks pembelajaran dan membuat
lingkungan belajar lebih dinamis. Ini akan membuat pembelajaran lebih relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa.
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